















Pendidikan  Jasmani  adalah  bagian  integral  dari  pendidikan  yang menggunakan jasmani sebagai alat dan titik pangkal di dalam mendidik anak, dimana anak dipandang sebagai suatu kesatuan jiwa-raga. Dengan demikian maka tujuan Pendidikan Jasmani di sekolah harus relevan dengan tujuan pendidikan, yaitu mendewasakan anak, jasmani dan rohani (jiwa dan raga).
Dengan disahkannya Undang-Undang Republik Indonesia tentang Keolahragaan dan Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 16 Tahun 2007 tentang Penyelenggaraan Keolahragaan memberikan landasan yang kuat terhadap pelaksanaan pendidikan jasmani di sekolah. Dalam Bab V, Pasal 25 ayat 1 disebutkan: “Pembinaan dan pengembangan olahraga pendidikan bertujuan untuk memperoleh pengetahuan, kepribadian, keterampilan, kesehatan, dan kebugaran jasmani serta pengembangan minat dan bakat olahraga”
Berdasarkan undang-undang yang telah dikemukakan di atas, maka dapat ditarik suatu kesimpulan bahwa Pendidikan Jasmani yang dilaksanakan di sekolah-sekolah tidak semata-mata mengembangkan jasmani anak seperti yang masih banyak difahami secara keliru oleh sebahagian orang termasuk dari kalangan pendidik di luar profesi pendidikan jasmani, tetapi juga kepribadian anak sebagai satu kesatuan.
Salah satu isi kurikulum Pendidikan Jasmani di semua Sekolah Dasar (SD) baik negeri maupun swasta termasuk di SD Inpres Sepee Kecamatan Barru adalah permainan bolavoli yang termasuk dalam kelompok permainan bola besar. Kenyataan di lapangan ketika murid mengikuti pembelajaran pendidikan jasmani, khususnya permainan bolavoli, keterampilan dasar murid masih sangat rendah termasuk keterampilan melakukan passing bawah yang merupakan salah satu teknik dasar dalam permainan bolavoli. Oleh karena itulah, maka sebagai salah seorang yang memiliki spesialisasi bidang pendidikan jasmani, olahraga dan kesehatan merasa tergugah untuk melakukan penelitian di sekolah tersebut guna mengetahui komponen kemampuan fisik murid yang diduga dapat menunjang kemampuan bermain bolavoli murid, terutama kemampuan passing bawahnya. 
Olahraga (permainan) bolavoli adalah salah satu cabang olahraga permainan yang memiliki beberapa teknik dasar. Setiap pemain yang ingin berprestasi harus menguasai setiap teknik dasar tersebut. Apabila ada salah satu teknik dasar kurang dikuasai oleh pemain, maka hal itu akan menjadi suatu kelemahan seluruh anggota tim yang dapat menjadi penyebab terjadinya kekalahan dalam permainan atau pertandingan.
Salah satu teknik dasar permainan bolavoli yang menjadi titik lemah pada saat permainan berlangsung adalah kemampuan passing bawah, pada hal passing bawah memegang peran penting dalam bertahan maupun menyerang. Keterampilan teknik dasar baru dapat dilakukan dengan baik apabila ditunjang oleh kemampuan fisik yang baik pula. Kemampuan fisik yang diduga memiliki hubungan yang cukup erat dengan kemampuan passing bawah adalah koordinasi mata-tangan dan daya ledak lengan. Selain itu, persepsi motorik menjadi bagian penting dan memiliki keterkaitan bagi murid-muird dalam melakukan passing bawah.
Koordinasi mata-tangan adalah kemampuan fisik yang sangat penting untuk dapat melakukan passing bawah dengan baik karena koordinasi mata-tangan merupakan kemampuan untuk melakukan gerakan dengan mulus dimana mata dan tangan merupakan faktor penentu utama keberhasilan gerakan tersebut. 
Peran koordinasi mata-tangan dalam melakukan passing bawah pada permainan bolavoli dapat difahami karena bola yang akan dipassing harus diamati dengan baik oleh mata agar dapat diprediksi kecepatan dan arah datangnya bola, kemudian baru kedua tangan digerakkan untuk melakukan pasing atas sehingga terjadi impak yang tepat antara kedua tangan dengan bagian bola yang akan dipassing, sehingga arah dan jalannya bola sesuai dengan yang diinginkan. Jika koordinasi mata-tangan kurang baik maka perkenaan antara bola dengan bagian tangan yang mengenai bola bisa saja tidak tepat sehingga arah bola kurang baik, yang dapat berakibat bola menyangkut di net atau ke luar dari daerah permainan lawan. 
Selain koordinasi mata-tangan, daya ledak otot lengan juga memegang peranan penting karena untuk dapat melakukan passing bawah dengan baik karena jika daya ledak lengan kurang baik maka jalannya bola yang dipassing akan lemah sehingga sulit untuk  diarahkan kepada sasaran yang diinginkan. Daya ledak otot dapat diartikan sebagaigabungan antara kekuatan dan kecepatan kontraksi otot.
Hal lain yang terkait dengan kemampuan passing bawah adalah persepsi motorik, yang memberikan gambaran kemampuan gerak dalam memainkan bola melalui teknik dasar passing bawah dalam permainan bola voli. Persepsi motorik memegang peranan cukup penting dalam permainan bolavoli, terutama untuk dapat melakukan passing bawah dengan baik secara berulang ulang dalam waktu yang cukup lama. Oleh karena itu, maka dapatlah dipahami bahwa persepsi motorik adalah kemampuan motorik melakukan aktivitas dalam memainkan bola dengan memahami arah dan irama.
Di dalam permainan bolavoli, passing bawah merupakan teknik dasar yang paling sering dilakukan untuk menahan servis lawan, melakukan passing kepada teman, mengumpankan bola kepada teman yang akan melakukan spike, atau mengembalikan bola ke daerah permainan lawan dalam keadaan tertentu. Kemampuan daya otot lengan semakin dibutuhkan jika terjadi perpanjangan set (long set) sehingga nampak sekali bahwa kemampuan fisik ini memegang peranan sangat penting bagi seorang pemain bolavoli jika ingin memiliki penampilan (performance) yang prima sampai pertandingan atau permainan berakhir. 




Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dikemukakan, maka masalah pada penelitian ini perlu lebih dipertajam dan dirinci agar lebih mudah mengarahkan peneliti kepada tujuan ayang ingin dicapai. Masalah dalam penelitian ini dapat dirumuskan  sebagai berikut:
1.	Apakah ada pengaruh koordinasi mata-tangan terhadap persepsi motorik pada permainan bolavoli murid SD Inpres Sepee Kec. Barru?.
2.	Apakah ada pengaruh daya ledak otot lengan terhadap persepsi motorik pada permainan bolavoli murid SD Inpres Sepee Kec. Barru?.
3.	Apakah ada pengaruh koordinasi mata-tangan terhadap kemampuan passing bawah pada permainan bolavoli murid SD Inpres Sepee Kec. Barru?.
4.	Apakah ada pengaruh daya ledak otot lengan terhadap kemampuan passing bawah pada permainan bolavoli murid SD Inpres Sepee Kec. Barru?.
5.	Apakah ada pengaruh persepsi motorik terhadap kemampuan passing bawah pada permainan bolavoli murid SD Inpres Sepee Kec. Barru?.

C.	Tujuan Penelitian
 Setiap kegiatan yang dilakukan selalu diarahkan untuk mencapai suatu tujuan tertentu, demikian pula halnya dalam penelitian ini. Adapun tujuan penelitian ini dapat dikemukakan sebagai berikut:
1.	Untuk mengetahui pengaruh koordinasi mata-tangan terhadap persepsi motorik pada permainan bolavoli murid SD Inpres Sepee Kec. Barru.
2.	Untuk mengetahui pengaruh daya ledak otot lengan terhadap persepsi motorik pada permainan bolavoli murid SD Inpres Sepee Kec. Barru.
3.	Untuk mengetahui pengaruh koordinasi mata-tangan terhadap kemampuan passing bawah pada permainan bolavoli murid SD Inpres Sepee Kec. Barru..
4.	Untuk mengetahui pengaruh daya ledak otot lengan terhadap kemampuan passing bawah pada permainan bolavoli murid SD Inpres Sepee Kec. Barru.
5.	Untuk mengetahui pengaruh persepsi motorik terhadap kemampuan passing bawah pada permainan bolavoli murid SD Inpres Sepee Kec. Barru.

D. Manfaat  Hasil Penelitian
Adapun manfaat yang diharapkan dapat diperoleh dari penelitian ini, adalah sebagai berikut :
1.	Dapat dijadikan sebagai masukan oleh para pembina dan pelatih dalam memberikan latihan koordinasi mata-tangan dan daya ledak lengan, serta persepsi motorik dalam pembinaan bolavoli.
2.	Sebagai informasi yang dapat dijadikan bahan diskusi guna pengembangan pembelajaran pendidikan jasmani, khususnya pada materi pembelajaran permainan/olahraga bolavoli yang termasuk dalam permainan bola besar.
3.	Merupakan informasi untuk penelitian selanjutnya baik yang secara langsung menyangkut permasalahan yang sama maupun yang relevan dengan permasalahan tersebut.

4.	
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